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ABSTRACT 
 

Penelitianiini adalah penelitian tentang dampak positif dan negatif penambangan 

pasir terhadap masyarakat gampong Blang Kuala Kecamatan Meukek Kabupaten 

Aceh Selatan. Penambangan pasir menimbulkan dampak positif bagi masyarakat 

gampong Blang Kuala berupa tersedianya lapangan pekerjaan, meningkatnya taraf 

hidup masyarakat dan berdampak baik bagi ekonomi masyarakat. Namun 

penambangan ini juga menimbulkan kerusakan lingkungan dan mengganggu 

kenyamanan masyarakat. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 33 ayat 3 dan ayat 4 menegaskan bahwa bumi, air, dain kekaiyaiain ailaim 

yaing terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-

besarnya untuk kemakmuran rakyat, kemudian kekayaan alam yang dipergunakan 

harus berwawasan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Adapun hasil 

yang diperoleh adalah 1) Dampak negatif yang dihasilkan dari aktivitas 

penambangan pasir berdampak pada kerusakan lingkungan pesisir pantai 

gampong Blang Kuala dan telah terjadi abrasi di gampong tersebut, jalan menjadi 

rusak dan menganggu kenyamanan masyarakat melalui aktivitas keluar masuknya 

truk pengangkut pasir. 2) Dampak Positif yang dihasilkan dari aktivitas 

Penambangan pasir berdampak pada pengurangan angka pengangguran sehingga 

meningkatkan ekonomi masyarakat gampong tersebut menghindari masyarakat 

dari sikap memunculkan kriminalitas. 3) Dua fenomena yang bertolak belakang 

terjadi dalam penambangan pasir ini yaitu merusak lingkungan dan berdampak 

baik bagi ekonomi maka perlu kebijaksaan semua pihak mulai dari aparatur desa, 

Pemerintah kabupaen Aceh Selatan dan pihak berwenang lainnya untuk 

memfasilitasi keduanya menjadi saling menguntungkan. 

 

Kata kunci: Dampak, Penambangan Pasir, Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang, baik itu dalam hal 

perkembangan ekonomi. Sumber daya alam yang terkandung di dalamnya banyak 

dan berpotensi. Di dalamnya bahan galian industri yang termasuk ke dalam 

sumber daya alam (SDA). Pemamfaatan sumber daya alam khususnya di negara  

Indonesia bahan galian industri yang berada di berbagai daerah mempengaruhi 

perkembagan pertumbuhan ekonomi di indonesia 

Indonesia adalah    salah satu negara dengan kekayaan alam yang berlimpah 

ruah. Dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

pada pasal 33 ayat 3 telah diatur bahwa “Bumi, air, dan kekayaan alam yang 

terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya 

untuk kemakmuran rakyat”, atas hal tersebut kemudian ditegaskan pada ayat 4 

bahwa kekayaan alam yang dipergunakan harus berwawasan lingkungan dan 

pembangunan berkelanjutan.
1
 Isi ayat tersebut menjelaskan kekayaan alam 

dikuasai Negara yang berarti Negara harus memastikan bahwa kekayaan alam 

dipergunakan dan dikelola sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyatnya. 

Sumber daya alam (SDA) adalah segala sesuatu yang berasal dari alam dan 

sangat banyak manfaatnya salah satunya dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Dari wujud fisiknya sumber daya alam dibedakan 

                                                           
1 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada pasal 33 ayat 3 dan 4. 
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menjadi empat yaitu sumber daya lahan, sumber daya hutan, sumber daya air dan 

sumber daya mineral. Pasir termaksud bagian dari sumber daya mineral. 

Kemudian berdasarkan proses pemulihan dibedakan menjadi dua yaitu sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui, yang dapat diperbaharui adalah kekayaan alam yang dapat 

terus menerus ada selama penggunaannya tidak secara berlebihan. Sedangkan 

yang tidak dapat diperbaharui adalah yang jumlahnya terbatas apabila digunakan 

terus- menerus akan habis, salah satunya adalah bahan galian atau bahan 

tambang.
2
 

Saat ini sumber daya alam sangat banyak digunakan untuk ekonomi 

masyarakat Indonesia salah satu nya adalah kegiatan penambangan. Defenisi 

pertambangan menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang 

Pertambangan Mineral dan Batu Bara, Sebagaimana telah diubah menjadi 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara Pasal 1 

ayat 1 disebutkan bahwa pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan 

kegiatan pengelolaan mineral atau batubara yang meliputi umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian atau 

pengembangan dan pemanfaatan, pengangkutan, penjualan, serta kegiatan pasca 

tambang.
3 

                                                           
2 Muhammad Amir Solihin dan Rija Sudirja, 2007. Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Secara Terpadu Untuk Memperkuat Perekonomian Lokal, (Soilrens. Vol.8 No. 15 ), hal. 783- 784 

 3 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 

4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara Pasal 1 ayat 1 tentang Minyak dan 

Gas Bumi. 
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Semua kekayaan bumi, baik biotik maupun abiotik, yang dapat 

dimamfaatkan untuk kesejahteraan manusia merupakan sumber daya alam hayati. 

Pemamfaatan sumber daya alam harus diikuti oleh pemeliharaan dan pelestarian 

karena sumber daya alam bersifat terbatas pentingnya pelestarian lingkungan 

dilakukan, karena dengan kegiatan pelestarian tersebut terjamin pula pasokan 

bahan baku industri sehingga pertembuhan ekonomi akan berlangsung. 

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

pada pasal 35 ayat 1 telah menjelaskan bahwa “Dilarang melakukan 

penambangan pasir,. melakukan penambangan pasir pada wilayah yang apabila 

secara teknis, ekologis, sosial, dan/atau budaya menimbulkan kerusakan 

lingkungan dan/atau pencemaran lingkungan dan/atau merugikan Masyarakat 

sekitarnya.
4 

Masalah lingkungan yang ditimbulkan dengan interaksi aktifitas ekonomi 

manusia dan sumber daya alam berawal dari adanya permintaan penduduk, dan 

mengakibatkan meningkatnya permintaan sumber daya alam. Dengan melaui 

kegiatan ekonomi, sumber daya alam dapat dieksploitasi dengan menghasilkan 

sebuah produk berupa barang atau jasa. Kegiatan eksploitasi sumberdaya alam 

yang semakin meningkat dan dilakukan terus-menerus tanpa diikuti oleh usaha 

lain untuk melestarikannya maka daya dukung lingkungan akan menjadi 

berkurang. 

Pasir adalah bahan bangunan yang banyak dipergunakan dari struktur 

paling atas hingga bawah bangunan. Dapat digunakan bermacam-macam seperti 

                                                           
4 Nurza, Erry Ricardo, 2004. BPPT. Upaya Penanganan Pasir Laut dari Sisi Kebijakan  

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=8&ved=2ahUKEwifoaScn57dAhXVfH0KHe7pDX4QFjAHegQIARAC&url=http%3A%2F%2Fdownload.portalgaruda.org%2Farticle.php%3Farticle%3D62223%26val%3D4561&usg=AOvVaw0pdhJigPYBwGr5DZWaxYYW
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membuat batako, paping, bangunan rumah, campuran untuk membuat material 

yang lainnya. Pasir juga memiliki berbagai macam bentuk ada yang lembut dan 

ada juga yang kasar sehingga penggunaannya berbeda-beda tergantung dengan 

selera. Sedangkan, penambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya 

pencarian, penambangan (penggalian), pengolahan, pemamfaatan dan penjualan 

bahan galian.  

Kegiatan usaha penambangan pasir ini sudah cukup berkembang, hasil 

yang didapatkan juga memberikan keuntungan bagi peningkatan kesejahteraan 

prekonomian bagi masyarakat setempat. Adanya penambangan pasir bagi pemilik 

tambang yang bersangkutan dapat membantu masyarakat.  

Dalam pengelolaan penambangan tidaklah semena-mena, harus mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara, sebagaimana telah diubah 

menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Undang- 

Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara 

Pasal 35 ayat 1 ditetapkan bahwa usaha pertambangan dilakukan berdasarkan 

Perizinan Berusaha dari Pemerintah Pusat.
5
 

 

 

 

 

                                                           
5 Pada Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu 

Bara, sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batu 

Bara Pasal 35 ayat 1. 
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Namun, apabila penambangan pasir tidak dikelola dengan baik maka akan 

menimbulkan dampak negatif pada keseimbangan dan fungsi lingkungan seperti 

menyebabkan terjadinya pengikisan terhadap humus tanah, terbentuknya lubang- 

lubang besar dan mengakibatkan erosi
6
. Erosi merupakan proses alami yang 

mudah dikenali,  akan tetapi erosi bisa diperparah  oleh  aktivitas Manusia
7
  

seperti kegiatan penambangan pasir karena pada kegiatan ini terjadi perubahan 

tutupan lahan menjadi lahan terbuka, sehingga tingkat erosi di daerah 

penambangan pasir termasuk tinggi
8
. Selain itu, penambangan pasir dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan perairan 
9
. Hal ini di bahas pula oleh Allah 

swt. yang selalu mrnganjurkan kita untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam 

Qur‟an Surah Al-a‟raf ayat 56-58 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6 Hasibuan, P. M, 2006.. Dampak penambangan bahan galian golongan C terhadap 

lingkungan sekitarnya di Kabupaten Deli Serdang.  Jurnal Equality 11 (1), pp. 26-32. 
7 Arsyad, S, 2006. Konservasi Tanah dan Air. Edisi ke-2. IPB Press, Bogor.  
8 Yudhistira, 2008. Kajian dampak kerusakan lingkungan akibat kegiatan penambangan 

pasir di daerah Kawasan Gunung Merapi (Studi kasus di Gampong Keningar Kecamatan Dukun 

Kabupaten Magelang, Propinsi Jawa Tengah). Tesis. Sekolah Pascasarjana, Universitas 

Dipenogoro, Semarang.  
9 Dini Widyasmarani Suherman, Desember 2015. Dyah Tjahyandari Suryaningtyas, Sri 

Mulatsih, Jurnal Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan Vol.5 No2  H. 99-105 
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Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik, berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. Dialah yang 

meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului 

kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu 

membawa awam mendung, Kami halau ke suatu daerah yang 

tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian 

Kami tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah- 

buahan seperti itulah Kami membangkitkan orang yang telah 

mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. (58) Dan 

tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

izin Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya yang 

tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan berulang-

ulang tanda-tanda (kebesaran Kami) bagi orang- orang yang 

bersyukur.(Q.s Al- A’raf: 56-58)
10

 
 

Tambang pasir tradisional di Gampong Blang Kuala sendiri banyak 

penambang yang memamfaatkan sumber daya alam untuk kebutuhan ekonomi di 

berbagai daerah khususnya di Gampong Blang Kuala Kecamatan Meukek 

Kabupaten Aceh Selatan, penambangan pasir tradisional di Gampong Blang 

Kuala dilakukan sejak tahun 2005, yang berlokasi di pantai dusun Lam Kuta 

Gampong Blang Kuala. Dusun Lam Kuta sendiri memiliki 291 penduduk dengan 

jumlah laki-laki 136 jiwa dan perempuan 155 jiwa. Adapun jumlah penduduk 

yang bekerja sebagai penambang pasir adalah 30 jiwa. Kegiatan pemamfaatan 

sumber daya alam ini secara besar besaran memang berdampak baik terhadap 

pertumbuhan ekonomi, namun sebaliknya menimbulkan efek terhadap lingkungan 

hidup.  

 

                                                           
10 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannyya (2007), Al-Quran Surat Al- 

A‟raf: 56-58 
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Proses penambangan pasir yang dilakukan menggunakan peralatan 

sederhana seperti sekop dan kereta sorong. Pasir yang di ambil adalah pasir halus 

yang bersentuhan langsung dengan bibir pantai kemudian diangkut dengan kereta 

sorong ke tempat yang bisa dijangkau oleh mobil angkutan. Rata-rata penambang 

mampu mengumpulkan pasir paling kurang sebanyak 22 kereta sorong atau satu 

bak rata dengan mobil Mitsubisi L300 yang dihargakan sebesar Rp.65.000. Jika 

cuaca mendukung maka para penambang dapat menambang pasir hingga 110 

kereta sorong yang dihargakan Rp. 400.000 sebelum pemotongan retribusi untuk 

desa Blang Kuala. 

Aktivitas penambangan pasir ini memiliki dua sisi yaitu pro dan kontra, 

dimana dengan adanya penambangan pasir maka hiduplah ekonomi sebagian 

masyarakat terutama masyarakat yang tidak memiliki penghasilan tetap seperti 

aparatul sipil Negara (ASN), tambang pasir juga menyumbang retribusi kepada 

Gampong Blang Kuala sehingga berkontribusi pada pembangunan Gampong. 

Namun disisi lain, penambangan yang dilakukan secara terus menerus dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, punahnya keanekaragaman hayati dan juga 

data menyebabkan terjadinya bencana abrasi pantai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Dampak Penambangan Pasir Terhadap Masyarakat Gampong 

Blang Kuala Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka perlu 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Dampak Positif penambangan pasir terhadap Masyarakat 

Gampong Blang Kuala? 

2. Bagaimana Dampak Negatif penambangan pasir terhadap Masyarakat 

Gampong Blang Kuala? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian Dampak Penambangan Pasir 

Terhadap Masyarakat Gampong Blang Kuala Kecamatan Meukek Kabupaten 

Aceh Selatan : 

1. Mengetahui Dampak Positif Penambangan Pasir Terhadap  Masyarakat 

Gampong Blang Kuala. 

2. Mengetahui Dampak Negatif Penambangan Pasir Terhadap  Masyarakat 

Gampong Blang Kuala 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini  diharapkan memberi manfaat yang dapat dikontribusikan 

oleh  penulis melalui penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Manfaat penelitian ini bagi program studi pengembangan masyarakat 

islam, hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi dalam 

upaya pengkajian sosial, masalah sosial terkait  dampak dan manfaat 

penambangan pasir terhadap Masyarakat. 

b.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan terhadap 

penelitian selanjutnya yang bersangkutan dengan penambangan.  

c. Penelitian ini juga diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan bagi 
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para pembaca, sehingga dapat meningkatkan pemahaman tentang 

mamfaat penambagan pasir, dan menjadi tolak ukur ilmu bagi peneliti 

sendiri. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi solusi kepada masyarakat 

dalam permasalahan sosial yang terjadi seputaran tambang. 

b. Serterusnya juga diharapkan bisa menjadi bahan perhatian dan 

masukan bagi pihak-pihak yang terkait, dalam mengembangkan teknik 

pertambangan dari cara tradisional menjadi modern. 

E. Penjelasan Istilah 

Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam 

judul skripsi ini agar tidak terdapat menjadi salah pengertian dalam pembahasan 

penelitian. Sebelum penulis membahas lebih jauh mengenai judul skripsi yaitu 

Dampak Penambangan Pasir Terhadap Masyarakat Gampong Blang Kuala 

Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan, maka penulis akan memberikan 

batasan pada skripsi ini dan menjelaskan istilah- istilah yang terdapat didalamnya. 

Adapun istilah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dampak  

Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sesuatu akibat suatu aktivitas 

manusia, baik aktivitas yang bersifat alamiah, kimia, fisika dan biologi.
11

 Secara 

etimologis dampak adalah pengaruh kuat yang mengakibatkan negatif 

                                                           
11 Otto Sumarrwoto, 1990. Anlisis Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press ), hal. 43. 
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maupun positif dalam bidang ekonomi dan lingkungan.
12

 

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat, 

dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya mempunyai 

dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak negatif. Dampak juga 

bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. 

Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi dampak ke dalam dua 

pengertian yaitu: 

a. Dampak positif 

Dampak adalah keinginan untuk membujuk keyakinan, mempengaruhi 

atau memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau 

mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata 

dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. Positif adalah 

suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yang 

menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada pesimisme. 

Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-

usaha yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan 

fokus mental seseorang pada yang negatif. Bagi orang yang berpikiran positif 

mengetahui bahwa dirinya sudah berpikir buruk maka ia akan segera memulihkan 

dirinya. Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan untuk 

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, 

dengan tujuan agar mereka atau mendukung keinginannya yang baik. 

 

                                                           
12 Happy El Rais, 2012. Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar ), hal. 137. 
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b. Dampak Negatif 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh 

kuat yang mendatangkan akibat negatif. Berdasarkan beberapa penelitian ilmiah 

disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh buruk yang lebih besar dibandingkan 

dengan dampak positifnya.
13

 Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif 

adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi 

kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 

keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu.
14 

2. Penambangan Pasir 

Penambangan pasir adalah bagian kegiatan usaha pertambangan non 

logam yang bertujuan untuk memproduksi mineral. Penambangan pasir adalah 

penggalian di bawah permukaan tanah baik di lahan atau di bawah tanah aliran 

sungai dengan maksud pengembalian jenis bahan galian mineral non logam 

(pasir) yang arti ekonomis.
15

 Dapat disimpulkan bahwa dampak penambangan 

pasir adalah sesuatu aktifitas yang mengakibatkan dampak baik dari positif 

maupun negatif dalam bidang ekonomi dan lingkungan 

3. Masyarakat 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia “masyarakat” diartikan sebagai 

sekumpulan orang yang hidup bersama pada suatu tempat atau wilayah dengan 

                                                           
13 Wita 2011. (Pengertian dampak KBBI (2010). Makassar: Uin Alauddin Makassar. 
14 Wita 2011. (Pengertian dampak KBBI (2010). Makassar: Uin Alauddin Makassar. 
15 Muhammad Nur Fatlulloh, Rahma Hayati, Ariyani Indrayati, 2019.Tingkat Pengetahuan 

Dan Perilaku Ramah Lingkungan Penambang Pasir. (Indonesia Journal Of Conservation, Vol.8, 

No.02 ) hal. 105. 
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ikatan aturan tertentu.
16

 Ada beberapa definisi masyarakat menurut para ahli, 

antara lain sebagai berikut:
17 

a) Menurut Selo Sumarjan (1974) masyarakat adalah orang-orang 

yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. 

b) Menurut Koentjaraningrat (1994) masyarakat adalah kesatuan hidup 

manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu 

yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas yang sama. 

c) Menurut Ralph Linton (1968) masyarakat adalah setiap kelompok 

manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktu yang relatif lama 

dan mampu membuat keteraturan dalam kehidupan bersama dan 

mereka menganggap sebagai satu kesatuan sosial. 

d) Menurut Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang menderita 

suatu ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya 

pertentangan antara kelompok-kelompok yang terbagi secara 

ekonomi. 

e) Menurut Emile Durkheim, masyarakat merupakan suatu kenyataan 

objektif pribadi-pribadi yang merupakan anggotanya. 

f) Menurut Paul B. Horton & C. Hunt, masyarakat merupakan kumpulan 

manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang 

cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai 

                                                           
16 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, 2008. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional ),hal 924 
17 Gunsu Nurmansyah dkk, 2019. Pengantar Antropologi: Sebuah Ikhtisar 

Mengenal Antropologi, (Bandar Lampung: CV. Anugrah Utama Raharja ), hal. 46 
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kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam 

kelompok/kumpulan manusia tersebut. 

  Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

Masyarakat merupakan kumpulan manusia yang hidup bersama-sama dan 

terorganisir dimana satu sama yang lain saling bertergantungan, sehingga tercipta 

suatu tatanan dan aturan sebagai landasan hidup kebersamaan di berbagai bidang 

seperti sosial, ekonomi, politik dan budaya. 

Suatu kumpulan manusia atau orang dikatakan sebagai suatu masyarakat 

apabila memiliki beberapa ciri, antara lain seperti adanya wilayah sebagai tempat 

untuk tinggal, hidup berkelompok dan memiliki pimpinan, interaksi sosial secara 

terus menerus yang mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan, interaksi 

sosial juga menciptakan budaya dan penggolongan masyarakat ke dalam kelas- 

kelas sosial. Dengan demikian maka masyarakat Gampong Blang Kuala 

Kecamatan  Meukek Kabupaten Aceh Selatan merupakan sekumpulan orang yang 

tinggal atau memiliki keterikatan secara sosial dengan suatu wilayah Gampong 

Blang Kuala  Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan. 

Dapat didefinisikan bahwa penambangan pasir merupakan suatu kegiatan 

atau aktivitas masyarakat yang dilakukan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dari hasil penambangan tersebut, dan dapat dimanfaatkan untuk kesehjateraan 

masyarakat. 

Dengan adanya dampak penambangan pasir di Gampong Blang Kuala 

Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan secara tidak langsung sangat 

berdampak disegi ekonomi dan juga terhadap lingkungan, maka sangat 
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berdampak besar bagi masyarakat setempat dengan adanya proses penambangan 

pasir tersebut. 

Masyarakat sangat terbantu terhadap kestabilan ekonominya dengan adanya 

penambangan,dan juga dapat mengurangi angka pengganguran sebagian 

masyarakat setempat  dengan aktivitas penambangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      


